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ABSTRAK. College students are a millennial generation with a high level of religiosity. As a 
millennial generation, they should have the intelligence to manage their finances and life 
management. One way that can be done is by investing. An investment that is easily made by 
mahasantri is gold tube investment. Where the price is affordable for student pockets and has less 
risk because the price of gold will definitely continue to rise in the future. This research is field 
research with a qualitative approach. The type of this research is descriptive, with a population of 
Ma'had Al-Jami'ah UIN FAS Bengkulu students and a sample of 10 randomly selected students. The 
results of this study indicate that the mahasantri's interest in investing in gold tubes in Islamic 
pawnshops is influenced by several factors, namely knowledge, perceived convenience, and risk. 

Kata kunci: Student Interest; Investing in Gold Tubes; Pegadaian Syari’ah; 

PENDAHULUAN 

Investasi merupakan suatu bentuk penundaan konsumsi di masa sekarang untuk masa yang 
akan datang, yang didalamnya terdapat risiko ketidak pastian dan untuk itu dibutuhkan suatu 
kompensasi atas penundaan tersebut yang dikenal dengan istilah keuntungan dari investasi atau gain. 
(Hidayati, 2017) 

Emas adalah pelindung terhadap nilai kekayaan (Protector of Value and wealth) (Muhajir, 
2020). Semakin tinggi inflasi, biasanya akan semakin baik kenaikan harga emas. Semakin orang- 
orang panik menghadapi ketidakpastian ekonomi, Maka harga emas semakin melambung. Saat ini 
emas sedang menjadi sorotan dikhalayak umum, dimana emas menjadi sesuatu benda yang bisa 
diinvestasikan atau bisa disebut investasi emas. Dengan ragam penawaran investasi emas sebagai 
jaminan kesejahteraan dimasa mendatang membuat khalayak umum khususnya pemuda tertarik 
untuk melakukan investasi emas tersebut. 

Dalam kegiatan perekonomian, perkembangannya sangat pesat. Saat ini produk-produk 
berbasis syariah kian marak di Indonesia, tidak terkecuali pegadaian. Perum Pegadaian mengeluarkan 
produk berbasis syariah yang disebut dengan pegadaian syariah. Pada dasarnya, produk-produk 
berbasis syariah memiliki karakteristik seperti, tidak memungut bunga dalam berbagai bentuk karena 
riba, menetapkan uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas yang diperdagangkan, dan 
melakukan bisnis untuk memperoleh imbalan atas jasa dan bagi hasil. Pegadaian syariah atau dikenal 
dengan istilah rahn, dalam pengoperasiannya menggunakan metode Fee Based Income (FBI) atau 
Mudharabah (bagi hasil). 

https://siducat.org/index.php/sembj
mailto:2angguncitrawardani@gmail.com
mailto:3ariefjakaprima@gmail.com


ISSN: 2774-2679 

Winda Ainurrahmi1, Anggun Citra Wardani2, Arief Jaka Prima3, Herlina Yustati4 | 39  
 

Dalam hal invetasi, pegadaian syariah juga turut serta dalam pengadaan investasi, khususnya 
investasi emas, ataupun investasi logam mulia. Investasi dalam bentuk emas adalah salah satu produk 
investasi yang ditawarkan oleh pegadaian syariah, yaitu MULIA (Murabahah Emas Logam Mulia 
Investasi Abadi). Pegadaian memfasilitasi jual beli emas batangan. Bisa juga dengan cash ataupun 
kredit/dicicil dengan maksimal 36 bulan. Logam Mulia atau emas mempunyai berbagai aspek yang 
menyentuh kebutuhan manusia disamping memiliki nilai estetis yang tinggi juga merupakan jenis 
investasi yang nilainya stabil, likuid, dan aman secara rill (Putra, Ningsih and Amelia, 2021). 

Mahasantri merupakan generasi millennial dengan tingkat religiusitas yang tinggi. Sebagai 
generasi millennial sudah seharusnya memiliki kecerdasan dalam mengatur keuangan dan 
manajemen kehidupannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan berinvestasi. Investasi 
yang mudah dilakukan oleh mahasantri yaitu investasi tabung emas. Dimana harga yang terjangkau 
kantong mahasiswa serta memiliki resiko yang lebih minim dikarenakan harga emas sudah pasti akan 
terus naik kedepannya. Dan sebagai generasi rabbani seharusnya mahasantri memilih investasi yang 
syari’ah salah satunya di pegadaian syari’ah. 

Sebagai generasi milenial dan memiliki nilai religiusitas yang tinggi, mahasantri seharusnya 
memiliki minat yang tinggi dalam melakukan investasi emas pada pegadaian syari’ah ini. Maka dari 
itu penulis mencoba mengulik lebih dalam tentang “Minat Mahasantri Dalam Berinvestasi Tabung 
Emas Pada Pegadaian Syari’ah” 

Kajian Teori 

Minat 

Minat adalah suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek 
tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda dan orang. Minat berhubungan dengan aspek kognitif, 
efektif, dan motorik dan merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan(Putra, 
Ningsih and Amelia, 2021) 

Investasi 

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada 
saat ini, yang bertujuan untuk memperoleh sejumlah keuntungan dimasa yang akan datang. Istilah 
investasi bisa berkaitan dengan berbagai macam aktivitas. Investor itu pada umumnya bisa 
digolongkan menjadi dua, yaitu investor individual (retail investors) dan investor institusional 
(institusional investors). (Alfani et al., 2023). Instrument investasi terdiri dari investor, saham, dan 
emiten. Investasi bias berperan sebagai aset riil dan aset keuangan. 

Pegadaian Syari’ah 

Pegadaian syariah merupakan salah satu usaha syariah yang secara resmi mempunyai izin dalam 
melaksanakan kegiataan kelembagaannya yang berbentuk penyaluran dana kepada masyarakat atas 
dasar hukum gadai (syariah). Pegadaian Syariah berpijak pada Fatwa DSN No. 
25/DSNMUI/III/2002 tentang Rahn. Pada dasarnya, produk-produk berbasis syariah memiliki 
karakteristik seperti, tidak memungut bunga dalam berbagai bentuk karena riba, berdasarkan 
beberapa ayat dalam al-Qur'an dan telah terjadi kesepakatan pendapat diantara para ahli hukum dan 
para ahli teologi muslim bahwa riba dilarang oleh Islam. Hal ini merupakan usaha dalam melindungi 
nasabah (rahin) agar tidak terlibat praktek riba dalam gadai yang dilarang Islam. Marhun dijaga secara 
baik ditempat penyimpanan agar tidak terjadi kerusakan ataupun kehilangan. (Purnamasari, 2010)  

Investasi Tabung Emas  

Tabungan emas adalah layanan pembelian dan penjualan emas dengan fasilitas titipan dengan 
harga yang terjangkau. Layanan ini memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi 
emas. Bagi yang tidak memiliki dana untuk menaruh membeli emas, kini bisa mengikuti program 
menabung emas di Pegadaian. Pegadaian selaku Badan Usaha Milik Negara (BUMN) membuat 
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produk untuk mencari orang-orang yang ingin menabung emas. Produk ini dinamakan tabungan 
emas, layanan ini memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk mulai berinvestasi emas. (Putra, 
Ningsih and Amelia, 2021) 

Mahasantri dan Ma’had AL-Jami’ah 

Kata mahasantri sebetulnya hanyalah gabungan dari kata “maha” dan “santri” yang bermakna 
mahasiswa yang dengan prosedur tertentu diterima oleh pondok pesantren atau lembaga untuk 
dibimbing dan dibina tentang keilmuan dan keislaman melalui sistem keagamaan yang diterapkan. 
Mahasantri merupakan seorang mahasiswa yang mengikuti kuliah seperti mahasiswa pada umumnya 
dan tinggal di asrama dengan peraturan yang ada dan berdasarkan atas agama islam yang kuat. 
Mungkin hampir sama namun seorang mahasantri ini sesuatu hal yang istimewa apalagi di zaman 
sekarang ini, dengan adanya berbagai pilihan atas kegemerlapan dunia. Sehingga seorang yang 
memilih atau dipilih menjadi mahasantri adalah mutiara islam yang siap untuk menegakkan 
agamanya dimanapun mereka berpijak. 

Secara istilah Ma’had Al-Jami’ah berasal dari bahasa Arab. Ma’had berarti pesantren dan Al-
Jami’ah berarti Perguruan Tinggi. Dimana setiap Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri (PTKIN) di 
Indonesia memiliki asrama kampus yang disebut dengan Ma’had Al-Jami’ah.Termasuk di 
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu (UIN FAS Bengkulu). 

Dimana di UIN FAS Bengkulu ini MA’had Al-Jami’ah merupakan salah satu ikon kampus. 
Ma’had Al-Jami’ah UIN FAS Bengkulu memiliki tiga asrama yang terdiri dari dua asrama putri yaitu 
asrama pusat dan asrama merah putih dan satu asrama putra. Ma’had Al-Jami’ah UIN FAS Bengkulu 
di pimpin oleh seorang Mudir yaitu Dr. H. Rozian Karnedi, M.Ag. Untuk asrama putri di asuh oleh 
ustadz Dr. Kurniawan, M. Pd selaku pembimbing program Tahfizhul Qur’an dan dua ustadzah yaitu 
Ustadzah Esti Kurniawati, M. Pd dan Ustadzah Usmi Laila, S.Sos, M.Ag. Sedangkan untuk asrama 
putra diasuh oleh dua ustadz yaitu Ustadz Muhammad Yusuf, S. Ag dan Ustadz Muhammad Jordi, 
S.Ag. Serta beberapa ustadz lainnya yang merupakan staff di Ma’had Al-Jami’ah UIN FAS Bengkulu. 

METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Jenis pada 
penelitian ini adalah deskriptif, dengan populasi mahasantri Ma’had Al-Jami’ah UIN FAS Bengkulu 
dan Sampel 10 orang mahasantri yang dipilih secara acak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah wawancara. Analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Selanjutnya dilakukan reduksi data, penyajian data, dan 
verifikasi data (model Miles dan Huberman) 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa minat mahasantri  terhadap investasi 
tabung emas di pegadaian syariah dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 

1. Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap minat mahasantri dalam 
berinvestasi. Semakin tinggi pengetahuan mahasantri tentang investasi tabung emas, maka semakin 
besar minat mereka untuk berinvestasi. Hal ini karena pengetahuan yang baik akan membantu 
mahasantri dalam memahami manfaat dan risiko investasi tabung emas. Dari hasil wawancara yang 
dilakukan sebagian besar mahasantri sudah mengetahui secara umum tentang investasi tabung emas 
pada pegadaian syariah meskipun belum mengetahui secara rinci mengenai akad dan skema dalam 
melakukan investasi tabung emas pada pegadaian syaiah. 

2. Persepsi kemudahan 
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Persepsi kemudahan juga merupakan faktor yang mempengaruhi minat mahasantri dalam 
berinvestasi tabung emas. Mahasantri akan cenderung tertarik berinvestasi di tempat yang mudah 
dan praktis. Hal ini karena mahasantri ingin berinvestasi dengan biaya yang rendah dan waktu yang 
singkat. Dengan beberapa kemudahan yang ditawarkan oleh pegadaian syariah dalam melakukan 
investasi tabung emas menarik minat mahasantri dalam melakukan investasi tabung emas, meskipun 
ada beberapa yang merasa ragu dengan kemudahan tersebut 

3. Resiko 

Resiko merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan dalam berinvestasi. Namun, tidak semua 
mahasantri takut terhadap risiko investasi. Ada sebagian mahasantri yang tetap berminat berinvestasi 
meskipun mengetahui risikonya. Hal ini karena mereka menilai bahwa risiko tersebut masih dapat 
ditoleransi. Sebagai gen-Z mahasantri menyukai tantangan, sehingga merasa tertantang untuk 
menaklukan resiko dalam berinvestasi tabung emas tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis, berikut adalah beberapa rekomendasi untuk meningkatkan minat 
masyarakat terhadap investasi tabung emas di pegadaian syariah: 

a. Peningkatan literasi keuangan syariah 

Peningkatan literasi keuangan syariah perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat tentang investasi tabung emas. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai program edukasi 
dan sosialisasi. 

b. Peningkatan kemudahan dalam berinvestasi 

Pegadaian syariah perlu meningkatkan kemudahan dalam berinvestasi tabung emas. Hal ini 
dapat dilakukan dengan memberikan berbagai kemudahan, seperti: 

1. Biaya transaksi yang rendah 

2. Waktu transaksi yang singkat 

3. Fasilitas yang lengkap 

c. Peningkatan kepercayaan masyarakat 

Pegadaian syariah perlu meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadapnya. Hal ini dapat 
dilakukan dengan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam menjalankan usaha. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat mahasantri terhadap investasi tabung emas di 
pegadaian syariah dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu pengetahuan, persepsi kemudahan, dan 
risiko. Untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap investasi tabung emas di pegadaian syariah, 
perlu dilakukan peningkatan literasi keuangan syariah, peningkatan kemudahan dalam berinvestasi, 
dan peningkatan kepercayaan masyarakat. 
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